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ABSTRAK

Singkong merupakan bahan pangan lokal yang banyak dimanfaatkan oleh pelaku UMKM,
salah satunya diolah menjadi keripik. Tantangan utama dalam produksinya adalah proses
pencampuran bumbu agar merata dan efisien. Penelitian ini menganalisis efisiensi energi
dan kualitas pencampuran antara mesin pengaduk bumbu pabrikan dan mesin rakitan lokal
milik PT Anugerah Jaya. Metode yang digunakan adalah studi kasus melalui observasi dan
wawancara langsung di lokasi produksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mesin
rakitan memiliki kapasitas lebih besar (15 kg), konsumsi daya lebih rendah (800-1000 W),
dan kecepatan rotasi optimal (40-60 RPM). Mesin ini mampu mencampur bumbu secara
merata tanpa merusak tekstur keripik. Selain itu, dari sisi operasional, mesin rakitan lebih
hemat energi, mudah dioperasikan, serta tahan lama. Temuan ini menunjukkan bahwa
penerapan prinsip dinamika rotasi dalam desain mesin lokal dapat meningkatkan efisiensi
dan kualitas produksi UMKM secara signifikan.

Kata kunci: Efisiensi Energi; Mesin Pengaduk; UMKM; Keripik Singkong

ABSTRACT

Cassava is a local food widely utilized by MSMEs in Indonesia, often processed into chips.
A major challenge in chip production is achieving efficient and even seasoning distribution.
This study analyzes the energy efficiency and mixing quality between a factory-made
seasoning mixer and a locally assembled machine by PT Anugerah Jaya. The research
method uses a case study approach through on-site observations and interviews. Results
indicate that the locally assembled mixer has a larger capacity (15 kg), lower power
consumption (800-1000 W), and an optimal rotation speed (40-60 RPM). It mixes
seasoning evenly without damaging the chips. Operationally, the local machine is more
energy-efficient, user-friendly, and durable. These findings demonstrate that applying
rotational dynamics principles in local machine design significantly improves production
efficiency and quality for MSMEs.

Keywords: Energy Efficiency; Mixing Machine; MSMEs; Cassava Chips.

PENDAHULUAN

Singkong adalah tanaman yang cukup mudah dibudidayakan dan memiliki
potensi hasil produksi yang cukup tinggi (Pangestu et al.., 2022). Di Indonesia
singkong merupakan makanan pokok ketiga setelah padi dan jagung. Sandia (2019)
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menjelaskan bahwa umbi singkong telah lama dikenal masyarakat Indonesia
sebagai salah satu bahan makanan yang cukup penting sebagai sumber asupan
karbohidrat (Apriyani et al., 2022). Tanaman ini bisa tumbuh sepanjang tahun di
wilayah tropis dan memiliki adaptasi yang tinggi terhadap berbagai jenis kondisi
tanah (Affandi et al., 2020). Menurut Ariyani (2017) tanaman ini mengandung
nutrisi yang cukup lengkap. Singkong memiliki kandungan kimia dan gizi seperti
karbohidrat, lemak, protein, serat, vitamin (B1 dan C), mineral (zat besi, fluor,
kalsium), serta air dan zat non-gizi. Selain itu, umbi singkong juga mengandung
senyawa non-gizi berupa tanin (Anwar & Qomaruddin, 2021). Banyaknya produksi
olahan singkon menjadi salah satu kesempatahan untuk pengembangan agroindustri
(Arifvhia et al., 2024).

Septiriyani (2017) menjelaskan bahwa singkong telah banyak dimanfaatkan
dalam beragam olahan pangan seperti keripik, kudapan, sayuran, tapi, hingga
tepung yang menggantikan tepung gandum (Riszinin & Nugroho, 2022). Keripik
singkong adalah salah satu camilan yang memiliki cita rasa khas serta tekstur yang
renyah dan gurih, menjadikannya cocok dinikmati bersama keluarga (Auini,
Yulianto, & Amalia, 2021). Pembuatan keripik singkong ini cukup mudah, namun
jika dilakukan secara manual dan dalam produksi massal akan memakan waktu
yang cukup lama, untuk itu diperlukan inovasi dalam pembuatannya (Gea et al.,
2021).

Sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peranan
penting untuk mendukung pertumbuhan ekonomi secara nasional, khususnya dalam
bidang industri pangan. Indonesia, merupakan negara yang banyak memiliki
UMKM vyang bergerak dalam bidang makanan ringan, termasuk produksi keripik
singkong (Emzain et al., 2023). Salah satu tantangan utama dalam proses produksi
adalah pencampuran bumbu secara merata dan efisien (Hamidah, G. & Hastuti, H.,
2025). Masalah serupa juga ditemukan pada pelaku usaha di Bangka, di mana
pencampuran masih dilakukan secara manual, memerlukan waktu lama, dan
hasilnya tidak merata. Untuk mengatasi hal tersebut, dirancang mesin pengaduk
bumbu berpenggerak listrik untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas produksi

keripik (Sateria et al., 2021). Tantangan ini umum dialami oleh UMKM makanan
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ringan seperti di Kabupaten Sidoarjo, di mana mesin pengaduk bumbu menjadi
salah satu solusi yang diterapkan untuk meningkatkan efisiensi produksi
(Puspitasari et al., 2021). Maka dari itu, dibutuhkan inovasi teknologi yang tepat
guna dapat membantu meningkatkan kualitas dan efisiensi produksi (Pujihadi et al.,
2020). Hal ini sejalan dengan temuan Ma’muri et al. (2024) yang menunjukkan
bahwa efisiensi energi dan performa mesin sangat dipengaruhi oleh desain dan
kecepatan operasional dalam proses pengolahan singkong menjadi tepung,
sehingga prinsip serupa juga dapat diterapkan dalam modifikasi mesin pencampur
bumbu untuk keripik singkong. Studi oleh Widhate et al. (2020) juga menegaskan
bahwa efisiensi pencampuran partikel dalam drum berputar sangat ditentukan oleh
parameter fisik seperti sudut kemiringan, fraksi isi volumetrik, dan desain geometri,
yang dapat diukur menggunakan Lacey mixing index sebagai indikator Kinerja
pencampuran.

Di sisi lain, penggunaan mesin manual dalam proses pengolahan bumbu
sering memakan waktu lama dan memerlukan banyak tenaga kerja. Hal ini
menyebabkan meningkatnya biaya produksi dan berujung pada harga jual produk
yang lebih tinggi, sehingga dapat menurunkan daya saing produk bumbu UMKM
di pasar (Arief et al., 2024). Hal serupa ditemukan pada proses pengolahan adonan
kerupuk di UKM Sakinah, Cimahi, yang semula dilakukan secara manual dan
memiliki kapasitas rendah, namun setelah penerapan mesin pengaduk otomatis,
efisiensi dan kapasitas produksinya meningkat drastic (Ledianti et al., 2021). Oleh
karena itu, penggunaan mesin pencampur yang dirancang secara ergonomis, seperti
berbasis pendekatan antropometri, dinilai mampu meningkatkan efisiensi dan
produktivitas kerja UMKM (Dewi et al., 2023). Penggunaan teknologi mesin
pencampur bumbu semi otomatis berukuran mini diharapkan dapat dimanfaatkan
oleh pelaku UMKM untuk mendukung usaha di bidang kuliner serta meningkatkan
daya saing terhadap produk-produk pabrikan (Saferi et al., 2020).

UMKM PT Anugerah Jaya, yang umum dikenal dengan merek dagang atau
pemasaran Extra Delicious, merupakan salah satu UMKM besar yang
memproduksi aneka macam Kkeripik, tidak hanya keripik singkong saja. PT

Anugerah Jaya berada di Kecamatan Jabung, Kabupaten Malang, ini melakukan
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modifikasi pada mesin pengaduk keripik. Sebelum melakukan modifikasi mesin
yang digunakan dalam penggunaan pengadukan bumbu pada keripik singkong,
perusahaan tersebut menggunakan mesin pengaduk bumbu buatan pabrik. Dalam
waktu 3 tahun penggunaan mesin pengaduk buatan pabrik ini, ternyata hasil dari
pengadukan mesin kurang sesuai dengan kebutuhan produksi. Permasalahan yang
ditemukan antara lain adalah kecepatan putaran mesin pengaduk yang tidak dapat
diatur, sehingga menyebabkan adonan atau bumbu tercampur tidak merata dan
bahkan berisiko rusak. Padahal, dalam sistem pencampuran berbasis rotasi,
efisiensi pencampuran sangat dipengaruhi oleh kecepatan putaran; kecepatan yang
tidak optimal dapat menyebabkan pencampuran yang tidak sempurna atau justru
agitasi berlebihan yang merusak tekstur produk (Lee et al., 2022).

Sejalan dengan kebutuhan peningkatan efisiensi produksi, PT Anugerah Jaya
mengembangkan mesin pengaduk bumbu yang dirakit secara mandiri. Sebagali
solusi dari permasalahan yang terjadi, PT Anugerah Jaya melakukan riset dan
modifikasi mesin dengan jangka waktu selama 3 tahun dalam pengembangan dan
perakitan mesin pengaduk bumbu. Mesin tersebut dirancang dengan pendekatan
prinsip dinamika rotasi, dengan menggunakan dinamo bertegangan tinggi yang
dilengkapi gearbox untuk meningkatkan torsi, serta material stainless steel; food
grade yang berbahan lebih tebal daripada alumunium dan bertahan untuk jangka
waktu panjang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efisiensi energi mesin
rakitan dari PT Anugerah Jaya dibandingkan dengan mesin yang dibuat oleh pabrik.
Adapun aspek yang dikaji meliputi konsumsi daya listrik, waktu kerja, hasil

pencampuran, serta kapasitas produk yang dihasilkan mesin.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode observasi langsung dan wawancara
dengan pendekatan studi kasus. Objek penelitian adalah mesin pengaduk bumbu
keripik singkong milik PT Anugerah Jaya yang telah dirakit dan dirancang secara
mandiri, serta mesin pengaduk bumbu buatan pabrik yang sebelumnya pernah
digunakan dalam proses produksi. Penelitian dilakukan secara langsung di lokasi

produksi PT Anugerah Jaya, Kecamatan Jabung, Kabupaten Malang, pada bulan
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April 2025. Data dikumpulkan melalui observasi terhadap proses kerja kedua jenis
mesin, serta wawancara dengan operator dan pihak manajemen terkait pengalaman
penggunaan, efisiensi, dan hasil produksi masing-masing mesin. Prosedur
penelitian meliputi pengamatan terhadap cara kerja mesin, pencatatan hasil
wawancara, analisis efisiensi penggunaan mesin, dan dokumentasi visual. Data
dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif, dengan membandingkan hasil
produksi, kecepatan kerja mesin, serta efisiensi energi dan kontribusinya terhadap

peningkatan produktivitas dan penghematan biaya operasional.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan terhadap mesin pengaduk bumbu

keripik singkong di PT Anugerah Jaya, diperoleh data berikut:

Tabel 1. Perbandingan Mesin Pengaduk Bumbu Buatan Pabrik dan Rakitan Sendiri

Aspek Mesin Buatan Pabrik Mesin Rakitan Sendiri
Kapasitas 10 kg 15 kg
Tegangan/Daya 550 V/ 1200-1500 W 400 V/ 800-1000 W
Kecepatan Putar (RPM) 80-120 RPM 40-60 RPM
Efek pada pencampuran Kurang merata, rusak Merata, Keripik utuh

Berdasarkan hasil observasi lapangan serta wawancara mendalam dengan
pemilik PT Anugerah Jaya (Extra Delicious), ditemukan bahwa mesin pengaduk
bumbu hasil mesin rakitan sendiri menunjukkan sejumlah keunggulan signifikan
dibandingkan mesin pengaduk bumbu buatan pabrik yang sebelumnya digunakan
dalam proses produksi. Keunggulan tersebut mencakup aspek material penyusun,
sistem penggerak, efisiensi energi, performa mekanis, dan hasil kualitas produk
akhir.

234



P-ISSN 2580 - 7781
E-ISSN 2615 - 3238

Gambar 1. Tampak depan mesin pengaduk bumbu hasil rakitan PT Anugerah Jaya

Dari segi struktur material, mesin rakitan menggunakan bahan utama berupa
stainless steel food grade yang memiliki ketahanan tinggi terhadap korosi, suhu
tinggi, dan tekanan kerja jangka panjang. Ketebalan material ini memberikan
kekuatan struktural yang kokoh serta mampu meredam getaran berlebih selama
proses rotasi berlangsung. Keunggulan ini menjadikan mesin lebih stabil dan tahan
lama. Selain itu, material stainless steel juga mudah dibersihkan dan memenubhi
standar higienis yang dibutuhkan dalam industri pengolahan makanan. Sebaliknya,
mesin buatan pabrik yang sebelumnya digunakan di PT Anugerah Jaya hanya
terbuat dari aluminium tipis yang bersifat ringan, mudah mengalami deformasi,
getas, dan tidak stabil untuk pemakaian jangka panjang.

b e Y

Gambar 2. Tampak belakang mesin pengaduk bumbu hasil rakitan PT Anugerah Jaya

Dalam aspek tenaga penggerak, mesin rakitan menggunakan dinamo listrik
bertegangan 400 Volt yang dikombinasikan dengan sistem gearbox. Kombinasi ini
memungkinkan mesin menghasilkan torsi besar dengan kecepatan putar yang stabil.
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Gearbox berfungsi untuk menurunkan kecepatan rotasi sehingga lebih sesuai untuk
mencampur bahan yang rapuh seperti keripik singkong. Dengan kecepatan putaran
yang lebih rendah, yaitu sekitar 40-60 RPM, mesin rakitan mampu menghindari
kerusakan fisik pada keripik singkong yang mudah pecah. Sementara itu, mesin
buatan pabrik memiliki kecepatan putar yang lebih tinggi, antara 80-120 RPM,
yang meskipun mempercepat proses, justru menyebabkan keripik singkong
menjadi hancur akibat guncangan yang besar selama pengadukan berlangsung.
Efisiensi kerja mesin rakitan juga didukung oleh sistem operasi yang
sederhana, hanya menggunakan satu tombol utama (ON/OFF), sehingga dapat
dioperasikan oleh satu orang tenaga kerja. Sederhananya pengoperasian ini sangat
membantu pelaku UMKM yang umumnya mengalami keterbatasan jumlah tenaga
kerja. Lebih dari itu, mesin rakitan ini dirancang dengan fleksibilitas dalam
pengaturan kecepatan putar drum, menyesuaikan dengan karakteristik bahan yang
akan diolah. Untuk bahan seperti keripik singkong yang kering dan mudah pecah,
kecepatan yang rendah namun stabil terbukti lebih efektif dalam menjaga bentuk
fisik produk, sekaligus menghasilkan pencampuran bumbu yang lebih merata.
Hasil uji coba menunjukkan bahwa keripik singkong yang diproses
menggunakan mesin rakitan memiliki permukaan bumbu yang merata dan warna
yang konsisten. Berbeda dengan hasil pengadukan menggunakan mesin buatan
pabrik, yang cenderung menghasilkan produk dengan pencampuran bumbu tidak
merata dan banyak keripik yang rusak. Dalam hal konsumsi daya listrik, mesin
rakitan hanya memerlukan daya sekitar 800-1000 Watt, jauh lebih hemat

dibandingkan mesin buatan yang mengonsumsi daya sebesar 1200-1500 Watt.

erah Jaya

236



P-ISSN 2580 - 7781
E-ISSN 2615 - 3238

Temuan ini semakin diperkuat oleh hasil wawancara dengan pemilik PT
Anugerah Jaya, yang menyampaikan bahwa penggunaan mesin buatan pabrik
sebelumnya telah menyebabkan berbagai kerugian, mulai dari tingginya tingkat
kerusakan produk, pencampuran bumbu yang tidak optimal, hingga konsumsi
listrik yang tinggi. Setelah melalui proses riset selama tiga tahun dan merancang
mesin rakitan sendiri, PT Anugerah Jaya berhasil menekan tingkat kerusakan
produk secara signifikan, meningkatkan efisiensi waktu produksi, dan mengurangi
biaya operasional.

Kapasitas produksi juga meningkat, di mana mesin rakitan mampu
mengaduk bumbu hingga 15 kilogram per siklus tanpa penurunan kualitas produk.
Bandingkan dengan mesin buatan pabrik yang hanya mampu memproses sekitar
10 kilogram per siklus dengan risiko kerusakan produk yang lebih tinggi.

Lebih dari sekadar efisiensi energi dan kualitas produksi, mesin rakitan juga
unggul dalam aspek ergonomi. Mesin dirancang agar mudah dipindahkan, tidak
menimbulkan kebisingan berlebihan, dan panel kontrol ditempatkan pada posisi
yang mudah dijangkau oleh operator. Hal ini berdampak langsung pada
kenyamanan kerja, mengurangi kelelahan operator, serta meningkatkan
keselamatan kerja selama proses produksi.

Dari sisi perawatan dan ketersediaan komponen, mesin rakitan lokal juga
jauh lebih unggul. Desainnya yang sederhana membuat perawatan rutin lebih
mudah dilakukan, dan komponen yang digunakan mudah diperoleh di pasaran.
Hal ini sangat menguntungkan bagi pelaku UMKM yang ingin meminimalkan
biaya pemeliharaan mesin dalam jangka panjang.

Secara keseluruhan, baik dari hasil observasi langsung, pengujian teknis,
maupun testimoni pengguna, dapat disimpulkan bahwa mesin pengaduk bumbu
keripik singkong yang dirakit oleh PT Anugerah Jaya memberikan solusi nyata
bagi efisiensi produksi industri makanan skala kecil hingga menengah.
Implementasi prinsip dinamika rotasi dalam desain mesin tidak hanya
meningkatkan efisiensi energi dan kualitas produk, tetapi juga menawarkan
fleksibilitas kerja dan keberlanjutan usaha, yang sangat penting bagi peningkatan

daya saing industri pangan lokal di tengah persaingan pasar yang semakin ketat.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan observasi lapangan, dapat disimpulkan
bahwa mesin pengaduk bumbu hasil rakitan lokal di PT Anugerah Jaya mampu
memberikan efisiensi energi yang tinggi dan kualitas pencampuran bumbu yang
optimal. Mesin tersebut unggul dari segi material konstruksi, efisiensi daya listrik,
serta fleksibilitas operasional, dan kemampuan menjaga kualitas fisik produk.
Kombinasi antara dinamo bertegangan tinggi dan gearbox yang meningkatkan torsi,
namun kecepatan rotasi atau putaran tetap rendah, yang menjadikan mesin ini ideal
untuk mencampur bumbu dan keripik singkong tanpa menyebabkan kerusakan pada
produk yang akan dijual. Efektivitas mesin juga dapat tercermin dari minimnya
penggunaan tenaga kerja dan kemudahan dalam pengoperasian serta perawatan
mesin.

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan
keilmuan teknik mesin, khususnya dalam penerapan efisiensi energi melalui
rekayasa dinamika rotasi. Inovasi mesin pengaduk bumbu rakitan tidak hanya
meningkatkan kualitas dan kapasitas produksi UMKM, tetapi juga menekan biaya
operasional dan konsumsi energi, sehingga berdampak positif pada lingkungan
melalui pengurangan emisi karbon. Secara sosial dan ekonomi, teknologi lokal ini
mendukung kemandirian pelaku usaha kecil dan memperkuat identitas makanan
khas lokal sebagai bagian dari potensi ekonomi kreatif berbasis pangan yang

kompetitif secara nasional maupun global.
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